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ABSTRAK 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Kompetensi Akuntan 
Pendidik di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
A.  Moch Rhezdy TS 
M. Ishak Amsari 
Aini Indrijawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi atas 
kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan pendidik di Universitas Hasanuddin. 
Jumlah sampel yang digunakan ialah 40 mahasiswa. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data hasil penyebaran kuesioner ialah statistik 
deskriptif dengan melihat nilai mean, min-max, dan distribusi frekuensi. Dari hasil 
analisis, diketahui bahwa keterampilan akuntan pendidik dengan indikator 
pengetahuan, keterampilan kerja dan sikap/perilaku memiliki kisaran mean 
respon yang positif, yakni masing-masing 3,8750-4,1, 3,95-4,35, dan 3,95-4,175. 
Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa akuntan pendidik pada 
fakultas ekonomi dan bisnis di Universitas Hasanuddin memiliki keterampilan 
yang baik menurut persepsi mahasiswa akuntansi strata satu di Universitas 
tersebut. 
 
Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa Akuntansi, dan Kompetensi Akuntan Pendidik. 
 
This study aims to determine students' perceptions of accounting on the 
competencies required of accountants educator at the University of Hasanuddin . 
The number of samples used is 40 students . The analysis technique used to 
analyze the results of questionnaires is descriptive statistics by looking at the 
mean value , min- max , and frequency distribution . From the analysis , it is 
known that the skills of accountants educators with indicators of knowledge , 
work skills and attitudes / behaviors had a mean range of positive response , 
respectively from 3.8750 to 4.1 , 3.95 to 4.35 , and 3.95-4.175 . Based on this it 
was concluded that the accounting educators on the faculty of economics and 
business at the University of Hasanuddin have good skills according to the 
perception of undergraduate accounting students at the University. 
 
Key word: Student Perceptions of Accounting, and Accounting Educator 
Competencies  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena merupakan lingkungan 
tempat berlangsungnya proses pembentukan profesi melalui serangkaian proses 
belajar mengajar. Pelaksanaan dan proses pendidikan harus mampu membantu 
peserta didik agar menjadi manusia yang berbudaya dan bernilai tinggi 
(bermoral, berwatak, bertanggung jawab, dan berkualitas). Kualitas manusia 
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan sehingga universitas sebagai salah 
satu organisasi pendidikan tertinggi harus mampu mencetak manusia yang 
berwawasan luas serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia      
kerja, dan untuk mencapai hal tersebut maka perlunya kompetensi yang harus 
dikuasai oleh para akuntan pendidik dalam memberikan ilmunya kepada para 
mahasiswa.  
Posisi dosen atau akuntan pendidik dalam perguruan tinggi adalah 
sebagai faktor kunci dan sentral terlaksananya proses pembelajaran utama 
sebagai seorang akuntan pendidik, berfungsi sebagai pelaku penerjemah 
pengetahuan (translator of knowledge) ke peserta didik (mahasiswa). Seorang 
dosen seharinya memiliki tingkat profesionalisme yang memadai untuk 
mengembangkan fungsi tersebut agar peserta didik (mahasiswa) bisa 
memperoleh ilmu yang cukup untuk mendukung kemampuan kerja mereka kelak. 
Pernyataan atas profesionalisme dosen akuntansi ini juga didasarkan 
atas kualitas perguruan tinggi yang dipengaruhi oleh fasilitas, dosen, mahasiswa, 
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dan proses belajar mengajar. Karena yang menentukan hasil dari proses belajar 
adalah pada saat terjadi komunikasi verbal antara dosen dan mahasiswa.  
Demikian pula Jurusan Akuntansi, maka Akuntan pendidik harus memiliki 
tingkat profesionalisme yang tinggi sehingga dapat menciptakan akuntan-
akuntan yang memiliki tingkat keahlian yang baik sehingga dapat di pergunakan 
dengan baik. Akuntansi merupakan suatu program studi yang menfokuskan pada 
ketelitian dan penalaran yang tinggi, sehingga peran dosen sangat menentukan 
akhir dari proses belajar mengajar. Di sisi lain, mahasiswa harus dapat melihat 
keinginan seorang dosen untuk bisa meningkatkan tingkat profesionalismenya 
melalui kompetensi yang harus dikuasai. 
Riset ini akanmenganalisis mengenai persepsi mahasiswa akuntansi atas 
kompetensi yang harus dikuasai oleh akuntan pendidik pada Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar. 
Sebagai lembaga Perguruan Tinggi yang cukup terkenal di Wilayah Indonesia 
Timur, maka dibutuhkan tenaga-tenaga dosen atau akuntan pendidik yang 
memunyai kualitas dan profesionalisme yang tinggi dalam memberikan proses 
pembelajaran di universitas, dan untuk menjadi profesionalisme maka dituntut 
kompetensi masing-masing akuntan pendidik. 
Untuk menguasai suatu kompetensi maka menurut Spencer (dalam 
Hutapea dan Thoha, 2008:28) bahwa ada tiga komponen utama pembentuk 
sumber daya manusia yang berbasis kompetensi yakni: pengetahuan yang 
dimiliki, ketrampilan, dan perilaku individu (sikap).Ketiga komponen tersebut 
merupakan pembentuk kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang akuntan 
pendidik atau dosen dalam memberikan pengajaran kepada para mahasiswa 
akuntansi di semua Perguruan Tinggi, termasuk di Universitas Hasanuddin. 
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Banyak para tenaga pengajar di perguruan tinggi yang hanya mengajar 
dengan metodenya yang dianggap telah sempurna, tetapi belum tentu baik dapat 
diterima oleh mahasiswa, yang mengakibatkan berbedanya kemampuan serta 
keahlian yang dimiliki oleh mahasiswa setelah lulus dari perguruan tinggi. 
Keprofesionalisme seorang dosen sangat menentukan kemampuan dan keahlian 
mahasiswa, sehingga muncullah persepsi atau tanggapan dari para mahasiswa 
Akuntansi mengenai kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang akuntan 
pendidik. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
tertarik untuk mengangkat tema ini lebih dalam dengan memilih judul: ”Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi terhadap Kompetensi Akuntan Pendidik Di Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan penelitian ini 
dapat di rumuskan yaitu: Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 
kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan pendidik. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap kompetensi yang harus 
dimiliki oleh akuntan pendidik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan terhadap kompetensi yang harus 
dimiliki oleh akuntan pendidik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap kompetensi yang harus dimiliki 
oleh akuntan pendidik. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi para pimpinan universitas yang terkait dengan 
masalah kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan pendidik melalui 
pengetahuan, keterampilan dan sikap agar dapat menghasilkan serta 
menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh para Mahasiswa khususnya 
Mahasiswa akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
2.  Kepada para akuntan pendidik atau dosen untuk memahami persepsi dari 
Mahasiswa akuntansi mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan 
pendidik. 
3.  Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian 
mengenai kompetensi yang harus dikuasai oleh akuntan pendidik.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti membagi kedalam 5 (lima) bab 
dengan perincian sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  Tinjauan pustaka merupakan bab yang membahas tentang teori-
teori yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, penelitian 
empirik, kerangka pikir, hipotesis. 
BAB III : Metode penelitian merupakan bab yang berisi penjelasan tentang 
randangan penelitian, darerah dan waktu penelitian, jenis dan 
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sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi 
operasional variable, metodeanalisis. 
BAB IV : Hasil penelitian dan Pembahasan yang berisikan gambaran umum 
obyek penelitian, hasil analisis dan pembahasan 
BAB V : Penutup merupakan bab yang berisi mengenai kesimpulan dan 
saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Akuntansi 
Ilmu akuntansi dalam dunia usaha memegang peranan yang sangat 
penting dalam menjalankan operasi perusahaan. Apabila ilmu akuntansi pada 
perusahaan diterapkan dengan baik, maka perusahaan dapat lebih profesional 
dan bijaksana dalam pengambilan keputusan yang diambil benar-benar 
menunjang keberhasilan usaha. 
Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, 
mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan 
dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya 
dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan 
lainnya. Menurut Ahmad (2007:8) bahwa akuntansi berasal dari kata asing 
accounting yang artinya bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah 
menghitung atau mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan di hampir 
seluruh kegiatan bisnis di seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga 
disebut sebagai bahasa bisnis. 
Pengertian akuntansi menurut Warren, Reeve dan Fees (2005:10) 
menjelaskan bahwa “secara umum, akuntansi dapat didefinisikan sebagai 
system informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan“. Akuntansi 
adalah suatu sistem yang dapat memberikan informasi-informasi yang 
dibutuhkan oleh pihak internal maupun pihak eksternal organisasi. Menurut 
Ahmad (2007:6) definisi akuntansi adalah aktivitas-aktivitas yang menyediakan 
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informasi biasanya bersifat kuantitatif dan seringkali disajikan dalam satuan 
moneter, untuk pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian sumber 
daya dan operasi, mengevaluasi prestasi dan pelaporan keuangan kepada 
investor, kreditur, instansi yang berwenang serta masyarakat. 
Prawironegoro (2009:4) mengemukakan bahwa akuntansi adalah 
merupakan perencanaan dengan bahasa angka-angka yang berupa anggaran 
dan merumuskan pengendalian sebagai laporan pelaksanaan dan memberikan 
umpan balik dengan jalan membandingkan prestasi kerja dengan anggaran. 
Perbedaan antara laporan prestasi kerja dengan anggaran itu melahirkan 
penyimpangan.Yadiati (2012:1) akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa (service 
activity) fungsinya adalah untuk memberikan informasi kuantitatif, terutama yang 
bersifat finansial, tentang entitas-entitas ekonomi yang dianggap berguna dalam 
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi, dalam penentuan pilihan-pilihan 
logis di antara tindakan-tindakan alternatif. 
Menurut Dunia dan Wasilah (2009:17) mengatakan bahwa akuntansi 
(accounting) merupakan suatu kegiatan atau jasa yang berfungsi menyediakan 
informasi kuantitatif terutama yang bersifat keuangan mengenai kesatuan-
kesatuan ekonomi tertentu kepada pihak-pihak yang berkepentingan, untuk 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi. Selanjutnya menurut Muqodin (2005:4) mendefinisikan 
akuntansi sebagai seni pencatatan, pengklasifikasian dan peringkasan dalam 
suatu cara yang signifikan dan dalam ukuran uang, transaksi-transaksi dan 
peristiwa-peristiwa yang paling tidak sebagian bersifat keuangan, dan 
pengintegrasian hasil-hasilnya.  
Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu kegiatan 
jasa. Fungsinya adalah menyediakan informasi yang pada dasarnya bersifat 
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keuangan, tentang kesatuan-kesatuan ekonomi yang dimaksudkan informasi 
tersebut bermanfaat dalam pembuatan keputusan ekonomi dengan cara memilih 
di antara beberapa alternatif yang mengarah pada tindakan. 
Harahap (2011:4) mengatakan bahwa akuntansi adalah mengukur alat 
pertanggungjawaban sekaligus sistem informasi. Yang diukur adalah aktivitas 
ekonomi yang memiliki sifat-sifat yang sudah maju bukan aktivitas ekonomi yang 
masih kuno misalnya masih menggunakan sistem barter. Cara pengukurannya 
juga menggunakan unit moneter yang dianggap stabil dan menggunakan 
historical costs. 
Peranan akuntansi dalam membantu melancarkan tugas manajemen 
sangat menonjol, khususnya dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan 
pengawasan. Itulah sebabnya akuntansi semakin banyak dipelajari oleh para 
usahawan dan diajarkan mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi. 
Memang tidak dapat disangkal bahwa sebagian besar informasi yang diperlukan 
para manajer modern adalah informasi akuntansi. Oleh karena itu para manajer   
dituntut untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menggunakan data 
akuntansi. 
Definisi diatas akuntansi mengandung dua hal. Pertama, akuntansi 
memberikan jasa, maksudnya kita harus memanfaatkan sumber–sumber yang 
ada (misalnya: sumber daya alam, tenaga kerja dan kekayaan keuangan) 
dengan bijaksana sehingga kita dapat memaksimalkan manfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat, semakin baik sistem akuntansi yang mengukur dan 
melaporkan biaya penggunaan sumber daya tersebut, maka akan semakin baik 
juga keputusan yang di ambil untuk mengalokasikannya. Kedua, akuntansi 
menyediakan informasi keuangan yang bersifat kuantitatif yang di gunakan 
dalam kaitannya dengan evaluasi kualitatif dalam membuat perhitungan. 
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Sehingga informasi masa lalu yang disediakan akan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan ekonomi masa mendatang. 
Umumnya tujuan akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari 
satu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sedangkan 
hasil dari proses akuntansi yang berbentuk laporan keuangan yang diharapkan 
dapat membantu bagi pemakai informasi keuangan. 
 
2.1.2 Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting 
bagimanusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 
sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut 
intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam 
tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa 
hal melalui panca inderanya. 
Sugihartono dkk (2007:8) berpendapat bahwa persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 
Walgito (2004:70) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu 
proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima 
oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti,dan 
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat 
dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk. 
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Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada 
perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, 
kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, 
maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan 
berbeda antar individu satu dengan individu lain. 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut 
pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap 
suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat 
indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik 
positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran 
bawah sadar kita file itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang 
memicunya, ada kejadian yang membukanya.  
Waidi (2006:118) berpendapat bahwa persepsi merupakan hasil kerja 
otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya. 
Selanjutnya Jalaluddin (2007:51) menyatakan persepsi adalah pengamatan 
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Kemudian Suharman (2005:23) 
menyatakan: “persepsi adalah suatu proses menginterpretasikan atau menafsir 
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia”. Menurutnya ada 
tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, 
yaitu pencatatan indera,pengenalan pola, dan perhatian. 
Penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat bahwa 
persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk 
11 
 
 
tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadarakan segala 
sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. 
Banyak pakar telah memberikan definisi terhadap persepsi diantaranya 
Kotler (2010:155) mengemukakan bahwa: “Persepsi sebagai proses bagaimana 
seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.” 
Menurut Ikhsan (2010:93) persepsi adalah bagaimana orang-orang 
melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang 
bertindak atas dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu 
mencerminkan kenyataan sebenarnya. Pada kenyataannya, setiap orang 
memiliki persepsinya sendiri atas suatu kejadian. Uraian kenyataan seseorang 
mungkin jauh berbeda dengan uraian orang lain. 
Lebih jauh Ikhsan menjelaskan bahwa persepsi merupakan suatu proses 
yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan 
menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan oleh pancaindra. Dengan kata 
lain, persepsi merupakan kombinasi antara faktor utama dunia luar (stimulus 
visual) dan diri manusia itu sendiri (pengetahuan-pengetahuan sebelumnya).  
Persepsi juga merupakan pengalaman tentang objek atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Meskipun demikian, karena persepsi tentang objek atau peristiwa 
tersebut bergantung pada suatu kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan 
bersifat sangat subjektif dan situasional. Persepsi ditentukan oleh faktor personal 
dan situasional. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 
lalu, dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor fungsional. Oleh karena itu, 
yang menentukan persepsi bukanlah jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 
orang yang memberikan respons terhadap stimuli tersebut. Sementara itu, faktor 
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struktural berasal dari sifat fisik dan dampak syaraf yang ditimbulkan pada sistem 
syaraf individu. 
Robbins (2009:175) mendefinisikan persepsi (perception) sebagai proses 
dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris 
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Namun,apa yang 
diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas objektif. Walaupun 
seharusnya tidak perlu ada, perbedaan tersebut sering timbul. Persepsi individu 
dalam membuat penilaian terhadap individu lain, akan dikaitkan dengan teori 
atribusi Ikhsan (2010:97). 
Teori atribusi merupakan penjelasan dan cara-cara manusia menilai 
orang secara berlainan, bergantung pada makna yang dihubungkan ke suatu 
perilaku tertentu. Pada dasarnya, teori ini menyarankan bahwa jika seseorang 
mengamati perilaku individu lainnya, orang tersebut berusaha menentukan 
apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Namun, 
penentuan tersebut sebagian besar bergantung pada tiga faktor berikut:  
1. Kekhususan (ketersendirian), merujuk pada apakah seorang individu 
memperlihatkan perilaku-perilaku yang berlainan dalam situasi yang 
berlainan.  
2. Konsensus, yaitu jika semua orang yang menghadapi suatu situasi serupa 
bereaksi dengan cara yang sama.  
3. Konsistensi, yaitu individu memberikan reaksi dengan cara yang sama 
dariwaktu ke waktu.  
Definisi yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
persepsi seseorang merupakan proses aktif yang memegang peranan, bukan 
hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga individu sebagai satu kesatuan 
dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang relevan 
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dalam menanggapi stimulus. Individu dalam hubungannya dengan dunia luar 
selalu melakukan pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan yang 
diterima dan alat indera dipergunakan sebagai penghubungan antara individu 
dengan dunia luar. Agar proses pengamatan itu terjadi, maka diperlukan objek 
yang diamati alat indera yang cukup baik dan perhatian merupakan langkah 
pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan pengamatan. Persepsi 
dalam arti umum adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu yang akan 
membuat respon bagaimana dan dengan apa seseorang akan bertindak. 
 
2.1.3 Pengertian Akuntan 
Akuntan Menurut Regar (2007:7) adalah suatu gelar profesi yang 
pemakaiannya dilindungi oleh peraturan (Undang-undang No. 05 tahun 2011). 
Peraturan ini mengatakan bahwa gelar akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka 
yang telah menyelesaikan pendidikannya dari perguruan tinggi yang diakui 
menurut peraturan tersebut dan telah terdaftar pada Departemen Keuangan yang 
dibuktikan pemberian nomor register. Apabila seseorang telah lulus dari 
pendidikan tinggi dimaksud tetapi tidak terdaftar maka yang bersangkutan sesuai 
dengan ketentuan tersebut, bukan akuntan. Oleh sebab itu, semua “akuntan 
yang resmi” mempunyai nomor register. 
Akuntan merupakan profesi yang mengawal penerapan good corporate 
governance (good governance) baik di swasta maupun di pemerintahan agar 
berjalan sesuai pada jalurnya. Akuntan yang tidak berintegritas dan tidak 
bermoral membuat segala sesuatunya menjadi berantakan 
(akuntansibisnis.wordpress.com). 
Menurut International Federation of Accountants dalam Regar (2007:69) 
profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian 
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di bidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan intern 
yang bekerja pada perusahaan industri, keuangan atau dagang, akuntan yang 
bekerja di pemerintah, dan akuntan sebagai pendidik. 
 
2.1.4    Profesi Akuntan Pendidik 
Profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan 
keahlian di bidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan 
intern yang bekerja pada perusahaan industri, keuangan atau dagang, akuntan 
yang bekerja di pemerintah, dan akuntan sebagai pendidik. Dalam arti sempit, 
profesi akuntan adalah lingkup pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan sebagai 
akuntan publik yang lazimnya terdiri dari pekerjaan audit, akuntansi, pajak, dan 
konsultan manajemen. 
Seseorang berhak menyandang gelar Akuntan bila telah memenuhi 
syarat antara lain: Pendidikan Sarjana jurusan Akuntansi dari Fakultas Ekonomi 
Perguruan Tinggi yang telah diakui menghasilkan gelar Akuntan atau perguruan 
tinggi swasta yang berafiliasi ke salah satu perguruan tinggi yang telah berhak 
memberikan gelar Akuntan. Selain itu juga bisa mengikuti Ujian Nasional 
Akuntansi (UNA) yang diselenggarakan oleh konsorsium Pendidikan Tinggi Ilmu 
Ekonomi yang didirikan dengan SK Mendikbud RI tahun 1976. Akuntan Pendidik 
adalah profesi akuntansi yang memberikan jasa berupa pelayanan pendidikan 
akuntansi kepada masyarakat melalui berbagai lembaga pendidik yang ada agar 
menghasilkan para akuntan terampil dan professional.  
Menurut Wulansari (2008:6-7) bahwa akuntan pendidik adalah akuntan 
yang bertugas dalam pendidikan akuntansi, melakukan penelitian dan 
pengembangan akuntansi, mengajar, dan menyusun kurikulum pendidikan 
akuntansi di perguruan tinggi. Intinya akuntan harus terus menjaga dan 
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mengembangkan profesionalismenya dalam menjalankan seluruh tugasnya, 
karenanya dapatlah diuraikan hal-hal yang harus dilakukan oleh setiap akuntan 
sesuai dengan bidangnya sebagai berikut:  
1. Profesionalisme akan dapat ditingkatkan melalui penguasaan bahasa 
asing, teknologi informasi, dan penguasaan metode akuntansi untuk 
transaksi perusahaan multinasional.  
2. Akuntan publik yang profesional adalah mereka yang kompeten dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan domestik dan 
multinasional dengan sistem manual atau berbasis teknologi informasi. 
Kantor akuntan publik juga harus mempunyai kompetensi di bidang 
review dan kompilasi 
3. Akuntan internal (manajemen) perlu meningkatkan profesionalismenya 
dibidang metode akuntansi untuk transaksi perusahaan nasional dan 
multinasional, penguasaan bahasa asing, dan teknologi informasi. 
Akuntan manajemen juga perlu memiliki kemampuan dalam bidang 
komunikasi dan manajemen, sehingga dapat berperan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
4. Akuntan pendidik harus dapat melakukan transfer of knowledge 
kepada mahasiswanya, memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan 
menguasai pengetahuan bisnis dan akuntansi, teknologi informasi dan 
mampu mengembangkan pengetahuannya melalui penelitian. 
5. Akuntan pemerintah harus menguasai akuntansi dan audit 
pemerintahan serta audit perusahaan karena lingkup keuangan negara 
juga meliputi BUMN dan BUMD. Dengan penguasaan teknologi 
informasi akan meningkatkan profesionalisme akuntan pemerintah. 
 
2.1.5 Mahasiswa Jurusan Akuntansi 
 
Pendidikan akuntansi selayaknya diarahkan untuk memberi pemahaman 
konseptual yang didasarkan pada penalaran sehingga ketika akhirnya masuk ke 
dalam dunia praktik dapat beradaptasi dengan keadaan sebenarnya dan memiliki 
resistance to change yang rendah terhadap gagasan perubahan atau 
pembaruanyang menyangkut profesinya Abdullah (2002:58). 
Mahasiswa yang lulus dari Jurusan Akuntansi tidak secara otomatis 
mendapatkan gelar akuntan (Ak) tetapi harus menempuh program Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk) untuk mendapatkan gelar akuntan tersebut. Program 
Studi S1 Akuntansi merupakan program studi yang menghasilkan sarjana 
akuntansi yang siap menjadi akuntan profesional dan kompeten berlandaskan 
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wawasan berpikir manajerial. Agar menjadi sarjana yang siap untuk menjadi 
akuntan yang profesional dan kompeten di era globalisasi sekarang ini maka 
para mahasiswa dibekali dengan keterampilan, pengetahuan, dan karakter. 
Selain itu, guna pengembangan diri yang berkelanjutan maka mahasiswa 
juga akan dibekali dengan kemampuan melakukan penelitian yang akan dapat 
dimanfaatkan bagi pengembangan ilmu atau secara khusus dapat digunakan 
untuk mencapai jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah pendidikan tambahan pada 
pendidikan tinggi setelah program sarjana Ilmu Ekonomi dalam program studi 
akuntansi berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 179/U/2001 tanggal 21 November 2001 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi. PPAK diselenggarakan di 
perguruan tinggi sesuai dengan persyaratan, tatacara dan kurikulum yang diatur 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Lulusan pendidikan profesi akuntansi berhak 
menyandang gelar profesi Akuntan(www.scribd.com). 
Lulusan pendidikan profesi akuntansi juga semakin berpeluang meniti 
karir sebagai auditor pemerintahan, auditor internal, akuntan sektor publik, 
akuntan manajemen, akuntan pendidik, akuntan perpajakan, akuntan keuangan, 
maupun akuntan sistem informasi.  
 
2.1.6    Pengertian Kompetensi 
Akuntan dituntut harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan penuh 
kehati-hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta memunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesionalnya pada tingkat 
yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh 
manfaat dari jasa profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan 
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praktik, legislasi, dan teknik yang paling mutakhir. Kehati-hatian professional 
mengharuskan anggota untuk memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
kompetensi dan ketekunan. Hal ini mengandung arti bahwa anggota memunyai 
kewajiban untuk melaksanakan jasa profesional dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan kemampuannya, demi kepentingan pengguna jasa dan konsisten 
dengan tanggung jawab profesi kepada publik.  
Kompetensi menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan 
suatu tingkat pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang 
anggota untuk memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. Dalam 
penugasan profesional melebihi kompetensi anggota atau perusahaan, anggota 
wajib melakukan konsultasi atau menyerahkan klien kepada pihak lain yang lebih 
kompeten. Setiap anggota bertanggung jawab untuk menentukan kompetensi 
masing-masing atau menilai apakah pendidikan, pengalaman, dan pertimbangan 
yang diperlukan memadai tanggung jawab yang harus dipenuhinya.  
Dalam lingkungan perusahaan, baik di dalam negeri maupun di luar 
negeri, pada awalnya hanya ada 2 jenis definisi kompetensi yang berkembang 
pesat menurut Hutapea dan Thoha (2008:3) yaitu: 
a. Kompetensi yang didefinisikan sebagai gambaran tentang apa yang 
harus diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Pengertian kompetensi jenis ini dikenal 
dengan nama Kompetensi Teknis atau Fungsional 
(Technical/Functional Competency) atau dapat juga disebut dengan 
istilah Hard Skills atau Hard Competency (kompetensi keras). 
Kompetensi jenis ini bermula dan berkembang di Inggris dan banyak 
digunakan di Negara-negara Eropa dan di Negara-negara Common 
wealth. Kompetensi teknis adalah pada pekerjaan, yaitu untuk 
menggambarkan tanggungjawab, tantangan, dan sasaran  kerja yang 
harus dilakukan atau dicapai oleh si pemangku jabatan agar si 
pemangku jabatan dapat berprestasi dengan baik. 
b. Kompetensi yang menggambarkan bagaimana seseorang diharapkan 
berperilaku agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. 
Pengertian kompetensi jenis ini dikenal dengan nama Kompetensi 
Perilaku (Behavioural Competencies) atau dapat juga disebut dengan 
istilah Kompetensi Lunak (Soft skills/Soft competency). Perlu 
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diketahui di sini bahwa perilaku merupakan suatu tindakan (action) 
sehingga kompetensi perilaku akan teridetifikasi apabila seseorang 
memeragakannya dalam melakukanpekerjaan.  
 
Selanjutnya kompetensi menurut Spence dalam Ruky (2006:104)                   
adalah karakteristik dasar seseorang (individu) yang memengaruhi cara berpikir 
dan bertindak membuat generalisasi terhadap segala situasi yang dihadapi serta 
bertahan cukup aman dalam diri manusia. Mangkunegara (2005:113) 
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan faktor mendasar yang dimiliki 
seseorang yang mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya berbeda 
dengan seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja. 
Profil kompetensi akan semakin penting bagi eksekutif, manajer dan 
karyawan pada perusahaan masa depan yang semakin kompetitif. Sedarmayanti 
(2008:126) mengemukakan bahwa kompetensi adalah karakteristik mendasar 
yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat 
memprediksikan kinerja yang sangat baik. Dengan kata lain, kompetensi adalah 
apa yang oustanding performers lakukan lebih sering, pada lebih banyak situasi, 
dengan hasil yang lebih baik daripada apa yang dilakukan penilai kebijakan. 
Faktor lain yang harus diperhatikan adalah perilaku.  
Malthis dan Jackson (2006:219) bahwa kompetensi adalah karakteristik-
karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan kinerja yang meningkat dari 
individu-individu atau tim. Ada semakin banyak organisasi yang menggunakan 
beberapa segi analisis kompetensi. Tiga alasan utama organisasi menggunakan 
pendekatan kompetensi adalah: untuk mengomunikasikan perilaku yang dihargai 
di seluruh organisasi, untuk meningkatkan tingkat kompetensi diorganisasi 
tersebut, dan untuk menekankan kapabilitas karyawan guna meningkatkan 
keunggulan kompetitif organisasional. 
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Memiliki sumber daya manusia yang kompeten adalah keharusan bagi 
perusahaan. Mengelola sumber daya manusia berdasarkan kompetensi diyakini 
bisa lebih menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Sebagian besar perusahaan 
memakai kompetensi sebagai dasar dalam memilih orang, mengelola kinerja, 
pelatihan dan pengembangan serta pemberian kompensasi. 
Proses rekrutmen dan seleksi diarahkan untuk mencari orang yang 
mendekati kompetensinya, demikian pula halnya untuk pengembangan kinerja 
dan karier karyawan. Setiap kali diadakan uji kompetensi (assessment)                    
untuk mencocokkan apakah karyawan bisa memenuhi model kompetensinya               
atau tidak. Bila terjadi kekurangan maka karyawan tersebut harus dilatih dan 
dibina lebih lanjut. Kelalaian atau mengabaikan pelatihan bisa berakibat 
karyawan menjadi tidak kompeten sehingga kinerja tidak maksimal. 
Kompetensi dalam manajemen sumber daya manusia memainkan peran 
kritikal dan esensial karena di satu sisi merupakan Human capital dan Active 
agent bagi pengembangan suatu organisasi, di sisi lain merupakan faktor 
determinan kapabilitas yang merupakan sekumpulan keahlian dan keterampilan 
dalam mengkoordinasikan dan mengintegrasikan serangkaian sumber daya yang 
ada dalam suatu sistem organisasi sehingga menghasilkan serangkaian 
kompetensi yang akan membentuk kompetensi inti (core competency). 
Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat 
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk di antaranya kemampuan seseorang 
untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tersebut 
dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati. 
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2.2 Penelitian Empirik 
Penelitian-penelitian terdahulu di antaranya dikemukakan oleh: Putri 
(2012) judul penelitiannya adalah Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi, Akuntan Pendidik dan Akuntan Publik Terhadap Kompetensi yang 
Dibutuhkan Lulusan Akuntansi Pada Universitas Diponegoro Semarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi mahasiswa akuntansi, 
akuntan pendidik dan akuntan publik di Universitas negeri dan Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Kota Semarang terhadap kompetensi yang dibutuhkan lulusan 
akuntansi dan kompetensi yang dikembangkan oleh program studi akuntansi. 
Selain itu, penelitian ini juga menganalisis perbedaan persepsi di antara ketiga 
kelompok tersebut, dengan metode survey melalui kuesioner. Metode analisis 
yang digunakan adalah rotasi faktor. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji 
independen sample t-test dan anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi, akuntan pendidik dan 
akuntan publik terhadap kompetensi yang dibutuhkan lulusan akuntansi untuk 
sebagian kompetensi. Kompetensi tersebut adalah personality and cultural 
sensitivity, analytical and logic, dan proffesional attitude. 
Winarna dan Retnowati (2003) melakukan penelitian tentang persepsi 
akuntan pendidik, akuntan publik, dan mahasiswa jurusan akuntansi terhadap 
kode etik Ikatan Akuntan Indonesia. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
antara akuntan publik, akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi mempunyai 
persepsi yang berbeda terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia. 
Sartika (2006) meneliti persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa 
akuntansi terhadap kode etik akuntan. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara persepsi Dosen Akuntansi dan Mahasiswa 
Akuntansi terhadap kode etik akuntan. Dilihat dari mean kedua kelompok 
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tersebut diketahui bahwa dosen akuntansi memiliki persepsi sedikit lebih baik 
dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi. Hal ini disebabkan karena dosen 
akuntansi lebih banyak memiliki pengalaman dibandingkan dengan mahasiswa 
akuntansi mengenai kode etik akuntan. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Universitas Hasanuddin Makassar, sebagai lembaga Perguruan Tinggi 
yang cukup terkenal di Wilayah Indonesia Timur, maka dibutuhkan tenaga-
tenaga dosen atau akuntan pendidik yang mempunyai kualitas dan 
profesionalisme yang tinggi dalam memberikan proses pembelajaran di 
Universitas, dan untuk menjadi profesionalisme maka dituntut kompetensi 
masing-masing akuntan pendidik. 
Untuk menguasai suatu kompetensi maka menurut Spencer dalam 
Hutapea dan Thoha (2008:28) bahwa ada tiga komponen utama pembentuk 
sumber daya manusia yang berbasis kompetensi yakni: pengetahuan yang 
dimiliki, ketrampilan dan perilaku individu (sikap), yang mana ketiga komponen 
tersebut merupakan pembentuk kompetensi yang harus dikuasai  oleh seorang 
akuntan pendidik atau dosen dalam memberikan pengajaran kepada para 
mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin, dimana pembentuk kompetensi 
tersebut adalah terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Akuntan pendidik merupakan agen atau kelompok akademisi yang 
mentransfer ilmu kepada anak didik melalui pengetahuan yang dimiliki. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lastanti (2005:85) yang 
mengartikan bahwa keahlian dan kompetensi sebagai seseorang yang memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan prosedur yang luas yang ditunjukkan dalam 
pengalaman mengajar. Hal ini pula sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Notoatdmojo (2003:54) bahwa pengetahuan yang tercakup dalam domain 
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kognitif mempunyai 6 tingkatan yakni: a. Tahu (Know), b. Memahami 
(Comprehension), c. Aplikasi, d. Analisis (Analysis), dan e. Sintesis (Synthesis) 
yang merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan pendidik. 
Selain pengetahuan maka ketrampilan merupakan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh akuntan pendidik.Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Udin (2009:49) bahwa guru yang professional adalah 
guruyang memiliki seperangkat keterampilanyang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.  
Faktor ketiga yang memengaruhi kompetensi akuntan pendidik adalah 
perilaku atau sikap, karena apabila akuntan pendidik mempunyai sifat yang 
mendukung pencapaian tujuannya, secara otomatis segala tugas yang 
dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan baik. 
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap 
(daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dan 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. 
Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang 
mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan 
tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. 
Jadi kompetensi menurut Sagala (2009:23) adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. Kompetensi ini sangat 
besar perannya dalam menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang 
profesionalis, sehingga mengakibatkan terjadinya persepsi atau tanggapan dari 
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para mahasiswa Akuntansi atas kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan 
pendidik pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin Makassar. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 2.1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi FEB-UH 
Kompetensi Akuntan 
Pendidik FEB-UH 
Pengetahuan (X1) 
Keterampilan (X2) 
Sikap/Perilaku (X3) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan mahasiswa sebagai 
objek pengamatan. Metode survei menurut Istijanto (2005:54) merupakan 
metode untuk mengumpulkan informasi dengan cara menanyai orang melalui 
daftar pertanyaan atau kuesioner yang terstruktur. Metode penelitian ini adalah 
metode deskriptif analitis, yaitu metode penelitian dengan memberikan gambaran 
secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta yang ada, kemudian dianalisis 
dan ditarik suatu kesimpulan. Menurut Sekaran (2006:158) bahwa penelitian 
deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan karakteristik variabel 
yang diteliti dalam suatu situasi. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
memberikan gambaran kepada peneliti mengenai aspek-aspek yang relevan 
dengan fenomena perhatian dari perspektif seseorang, organisasi, orientasi 
industri dan lainnya. 
3.2 Daerah dan Waktu Penelitian 
Objek penelitian peneliti adalah pada Perguruan Tinggi Negeri 
Hasanuddin yakni Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin dengan ruang lingkup penelitian adalah mahasiswa jurusan 
akuntansi yang telah mengambil mata kuliah skripsi pada semester awal 
2013/2014.Waktu penelitian yang digunakan adalah dari bulan Agustus s/d bulan 
September 2014. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenisdata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada 
dalam kuisioner berupa nilai atau skor. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari responden berupa jawaban terhadap kuisioner. Angket 
(kuisioner) merupakan suatu teknik pengumpulan data dan informasi dengan 
memakai daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden mengenai suatu 
masalah. Pertanyaan yang diajukan kepada responden berkaitan mengenai 
persepsi mahasiswa akuntansi atas kompetensi yang harus dikuasai oleh 
akuntan pendidik.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan, maka penulis 
menggunakan metode penelitian yakni dengan melakukan penyebaran     
kuisioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan selebaran 
yang berisi angket pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada responden 
atau objek yang diteliti untuk dijawab sehubungan dengan masalah kompetensi 
yang harus dimiliki oleh akuntan pendidik, sehingga dari data output jawaban 
responden maka langkah selanjutnya diolah dengan menggunakan sistem 
komputerisasi program SPSS. 
 
3.5 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta 
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penelitian (Ferdinand, 2006:59). Populasi pada penelitian ini adalah semua 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Universitas Hasanuddin 
Makassar, sedangkan sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa 
anggota populasi. Pada penelitian ini, hanya sebagian anggota populasi yang 
diambil untuk dijadikan sampel, namun kesimpulannya dapat digeneralisasikan 
untuk seluruh populasi (Ferdinand, 2006:61). Adapun populasi penelitian ini 
adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi adalah sebanyak 1.270. Karakteristik 
populasi memiliki homogenitas yang tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
sampel dijaring dengan menggunakan metode penarikan accidental sampling 
yaitu mereka yang dijumpai peneliti ditempat penelitian atau orang-orang yang 
diketahui pernah menggunakan jasa tersebut, maka ia dapat dijadikan sampel 
dalam penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional dalam penelitian ini perlu dikemukakan untuk 
menghindari perbedaan dalam memaknai istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun definisi operasional variabel yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Persepsi adalah sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, 
mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk 
menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Akuntan pendidik adalah 
akuntan yang bertugas dalam pendidikan akuntansi, melakukan penelitian dan 
pengembangan akuntansi, mengajar, dan menyusun kurikulum pendidikan 
akuntansi di perguruan tinggi. Kompetensi adalah kemampuan yang harus 
dimiliki seseorang akuntan pendidik untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan 
dalam bidang akuntansi yang didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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kerja sesuai dengan kinerja (performance) yang dipersyaratkan. Pengetahuan 
yaitu wawasan yang dimiliki oleh akuntan pendidik yang diperoleh melalui 
pendidikan dan pelatihan. Keterampilan yaitu kemampuan yang menunjukkan 
sistem atau urutan perilaku yang secara fungsional berhubungan dengan 
pencapaian tujuan kinerja akuntan pendidik. Sikap adalah karakteristik fisik dan 
respons yang konsisten terhadap situasi atau informasi yang dimiliki oleh 
seorang akuntan pendidik.  
 
3.7 Pengukuran Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009:132) skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada 
penelitian ini yang mana menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner, 
penulis menggunakan metode skala Likert (Likert’s Summated Ratings). 
 Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner persepsi 
mahasiswa akuntansi atas kompetensi yang harus dikuasai oleh akuntan 
pendidik diukur dengan menggunakan skala likert, dengan tingkatan: 
Jawaban Sangat Setuju  diberi bobot 5 
Jawaban Setuju   diberi bobot 4 
Jawaban Ragu-Ragu   diberi bobot 3 
Jawaban Tidak Setuju  diberi bobot 2 
Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1 
 
 
3.8 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 
sekaligus untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini  
adalah analisis deskriptif dan metode mean, di mana analisis deskriptif adalah 
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suatu analisis yang menguraikan mengenai persepsi mahasiswa akuntansi atas 
kompetensi yang harus dimiliki oleh akuntan pendidik melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada sejumlah responden, sedangkan analisis Mean atau metode 
rata-rata menurut Soemantri Ating (2006 : 126) dengan rumus : 
    ∑ fi xi  
         X    =   
               ∑ fi 
Keterangan : 
X = Nilai mean/rata-rata hitung 
xi = Titik tengah masing-masing kelas  
fi = Frekuensi masing-masing kelas 
 
 
29 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Gambaran Objek Penelitian 
SEJARAH SINGKAT 
Fakultas ekonomi dan bisnis di Universitas Hasanuddin didirikan pada 
tanggal 8 Oktober 1948 sebagai cabang dari Universitas Indonesia, Jakarta. 
Fakultas Ekonomi merupakan pertama dibuka bersama dengan Fakultas Hukum 
dan Kedokteran Unhas. Fakultas Ekonomi terdiri dari tiga jurusan, yakni : Ilmu 
Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi. 
VISI 
Menjadi 3 terbaik di Indonesia pada tahun 2011, 10 terbaik di Asia Tenggara 
pada tahun 2015, dan menjadi 100 terbaik di Dunia pada tahun 2020. 
MISI 
1. Mengembangkan kapasitas lembaga berdasarkan prinsip kebersamaan 
menuju portofolio yang sinergik. 
2. Mengembangkan budaya akademik yang menunjang iklim akademik yang 
koheren. 
3. Mengembangkan kualitas keilmuan dalam rangka peningkatan posisi 
relatif kompetensi keilmuan. 
4. Mewujudkan peningkatan kesejahteraan dosen dan pegawai. 
TUJUAN PENDIDIKAN 
Tujuan pendidikan fakultas ekonomi dan bisnis terbagi atas dua kategori, 
yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Berikut uraiannya. 
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Umum: 
Menghasilkan sarjana ekonomi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, terbuka, dan tanggap terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan ekonomi dengan cabang-cabangnnya serta berkemampuan untuk 
meneliti dan membantu secara langsung pemecahan masalah-masalah ekonomi 
dalam masyarakat. 
Khusus: 
Menghasilkan sarjana ekonomi yang : 
1. Menguasai dasar-dasar ekonomi dan peralatan analisis ekonomi 
sehingga mampu memahami dan menjelaskan berbagai fenomena 
ekonomi dalam masyarakat. 
2. Memiliki keterampilan di bidang keahliannya untuk merumuskan 
penyelesaian berbagai masalah ekonomi dalam masyarakat. 
3. Berhasrat dan berkemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu 
ekonomi, dengan cabang-cabangnya. 
4.2 Penarikan Data 
Tabel 4.1 
Hasil Penyebaran Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Persentase 
1 Kuesioner yang disebar 40 100 
2 Kuesioner yang kembali 40 100 
3 Kuesioner yang cacat/rusak 0 0 
4 Kuesioner yang dapat diolah  40 100 
         Sumber: Data primer (Kuesioner). 2014. 
Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan pada tanggal 26 Agustus 
sampai dengan tanggal 2 September 2014, terjaring 40 responden yang mengisi 
kuesioner tersebut. Dalam proses penyebarannya, tidak terdapat masalah-
masalah seperti kuesioner yang tidak kembali dan cacat/rusak yang dapat 
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menyebabkan data dari kuesioner tesebut tidak dapat digunakan, sehingga 
secara persentasional, 100% kuesioner yang disebar dapat digunakan untuk 
dianalisis lebih jauh menggunakan teknik analisis yang telah ditetapkan oleh 
peneliti sebelumnya. 
4.3 Karakteristik Responden 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 20 50.0 50.0 50.0 
Perempuan 20 50.0 50.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
       Sumber: Hasil kuesioner. Data diolah. Output SPSS V.20. 2014 
Pada tabel 4.1 diuraikan mengenai karakteristik 40 responden yang 
terjaring. Berdasarkan data tersebut, jumlah responden laki-laki dan responden 
perempuan masing-masing sebanyak 20 orang. Artinya ialah tidak ada 
dominansi karakteristik berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini. 
Keseimbangan tersebut juga dinilai oleh peneliti dapat mendukung kualitas data 
di mana persepsi peserta didik yang dioperasionalisasikan melalui kuesioner 
seimbang antara persepsi mahasiswa dan mahasiswi, sehingga tidak terjadi 
dominansi pandangan antara responden laki-laki dan responden perempuan. 
BERDASARKAN USIA 
Selain karakteristik berdasarkan jenis kelamin yang telah dijelaskan pada 
paragraf sebelumnya, diuraikan pula karakteristik responden berdasarkan usia 
responden. Berikut uraian dan penjelasannya. 
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Tabel 4.3 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 s/d 19 tahun 2 5.0 5.0 5.0 
20 s/d 21 tahun 10 25.0 25.0 30.0 
22 s/d 23 tahun 22 55.0 55.0 85.0 
Diatas 24 tahun 6 15.0 15.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
     Sumber: Hasil kuesioner. Data diolah. Output SPSS V.20. 2014. 
Tabel 4.2 menguraikan mengenai karakteristik responden berdasarkan 
usia. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa dari total 40 responden, 22 
responden berusia 22 sampai dengan 23 tahun. Jumlah tersebut cukup 
mendominasi responden yang terjaring berdasarkan usia dengan persentase 
tertinggi sebanyak 55%, sedangkan responden yang berusia 18 sampai dengan 
19 tahun dan responden yang berusia di atas 24 tahun memiliki persentase 
terendah dengan masing-masing hanya sebanyak 5% dan 15% atau 2 orang 
atau 6 orang. Untuk responden yang berusia antara 20 sampai dengan 21 tahun 
memiliki persentase frekuensi sebanyak 25% atau 10 orang. Jika diasumsikan 
masa kuliah rata-rata responden berkisar antara 3,5 sampai 4,5 tahun, maka 
responden dengan karakteristik berdasarkan usia yang diuraikan pada tabel 
tersebut terdistribusi pada tingkatan (masa kuliah) menengah ke atas. Secara 
statistik, hal tersebut merefleksikan bahwa responden berdasarkan usia 
terdistribusi normal. 
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4.4 Uji Kualitas Data 
4.4.1 Validitas 
Pengujian validitas merupakan bentuk pengujian atas indikator yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pengujian  dilakukan dengan membandingkan nilai 
Rhitung dari masing-masing indikator variabel bebas dalam kuesioner dengan 
Rtabel. Indikator yang digunakan dalam bentuk pernyataan dikatakan valid saat 
nilai Rhitung>Rtabel. Berikut uraian mengenai validitas atas indikator variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.4 
Validitas 
Indikator Rhitung Rtabel Keterangan 
X1.1 0,756 0,3120 VALID 
X1.2 0,698 0,3120 VALID 
X1.3 0,731 0,3120 VALID 
X1.4 0,643 0,3120 VALID 
X1.5 0,641 0,3120 VALID 
X2.1 0,646 0,3120 VALID 
X2.2 0,750 0,3120 VALID 
X2.3 0,732 0,3120 VALID 
X2.4 0,573 0,3120 VALID 
X2.5 0,617 0,3120 VALID 
X2.6 0,495 0,3120 VALID 
X3.1 0,852 0,3120 VALID 
X3.2 0,674 0,3120 VALID 
X3.3 0,726 0,3120 VALID 
X3.4 0,489 0,3120 VALID 
X3.5 0,530 0,3120 VALID 
X3.6 0,621 0,3120 VALID 
    Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan data yang diuraikan pada tabel 4.4, dapat dilihat bahwa 
seluruh indikator dari setiap variabel yang diteliti memiliki nilai Rhitung yang lebih 
besar daripada Rtabel. Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator valid 
digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini. 
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4.4.2 Reliabilitas 
Tabel 4.5 
Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach 
Alpha 
Cronbach Alpha 
Standard 
Keterangan 
Pengetahuan (X1) 0,795 0,60 RELIABEL 
Keterampilan (X2) 0,753 0,60 RELIABEL 
Sikap (X3) 0,759 0,60 RELIABEL 
  Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai cronbach alpha dari setiap 
variabel lebih besar dari cronbach alpha standard yang merupakan standar 
reliabilitas suatu variabel. Hal tersebut menjelaskan bahwa data hasil kuesioner 
yang akan digunakan dari masing-masing variabel ialah reliabel atau dapat 
dipercaya. 
4.5 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden 
4.5.1 Indikator Pengetahuan (X1) 
Tabel 4.6 
Frekuensi Indikator Pengetahuan 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Akuntan pendidik harus memahami 
dasar-dasar ilmu ekonomi, manajemen, 
dan akuntansi 
- - 1 20 19 40 
 
2. Memahami pentingnya penelitian dan 
pengembangan terus menerus dalam 
disiplin akuntansi 
- - 3 18 19 40 
 
3. Memahami konsep, teori dan praktik 
akuntansi 
- 1 1 24 14 40 
 
4. Pengetahuan yang dimiliki dapat 
mempengaruhi pembentukan kualitas 
kerja 
- - 6 23 11 40 
 
5. Seorang akuntan pendidik harus 
mempunyai intelejensi, daya pikir dan 
penguasaan ilmu akuntansi yang 
diajarkan kepada mahasiswa 
- - 2 27 11 40 
 
Total 0 1 13 112 74  
Sumber: Output SPSS V.20. Data Diolah Kembali 
Pada tabel 4.1 diuraikan frekuensi jawaban atau tanggapan responden 
mengenai pengetahuan dosen akuntansi Universitas Hasanuddin. Dapat dilihat 
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bahwa secara total, responden cenderung setuju dengan pernyataan-pernyataan 
dalam kuesioner yang merefleksikan tingkat pengetahuan dosen akuntansi di 
Universitas Hasanuddin. Hal tersebut terbukti dari besarnya nilai skor total yang 
sebesar 112 dari 40 responden yang merespon setuju atas pernyataan 
pernyataan yang disediakan. Kemudian diperkuat dengan sebesar 74 frekuensi 
tanggapan responden dengan interpretasi sangat setuju atas pernyataan 
tersebut. Walaupun terdapat pula responden yang tidak setuju atau ragu-ragu, 
tetapi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan tanggapan responden mengenai 
tingkat pengetahuan dosen sebagai akuntan pendidik ialah baik. 
4.5.2 Indikator Keterampilan Kerja 
Tabel 4.7 
Frekuensi Jawaban Mengenai Keterampilan Kerja 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Keterampilan yang dimiliki akuntan 
pendidik dapat membantu 
menyelesaikan pembelajaran yang 
bersifat teknis 
- - 1 20 19 40 
2. Keterampilan yang dimiliki akuntan 
pendidik dapat meningkatkan 
kecakapan untuk memanfaatkan 
kesempatan dalam pencapaian tujuan 
lembaga pendidikan 
- - 3 18 19 40 
3. Akuntan pendidik mampu menguasai 
metode penelitian dan pengembangan 
akuntansi 
- 1 1 24 14 40 
4. Akuntan pendidik menguasai teknologi 
informasi dan mampu mengembangkan 
sistem (informasi) akuntansi 
- - 6 23 11 40 
5. Akuntan pendidik menguasai bidang 
manajemen keuangan yang terkait 
dengan profesi akuntansi 
- - 2 27 11 40 
6. Aplikasi teknik-teknik akuntansi dalam 
dunia kerja 
- - 2 29 9 40 
Total 0 1 15 141 83  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.2, keterampilan kerja dosen akuntasi Universitas 
Hasanuddin menurut 40 responden (mahasiswa) dapat dikatakan baik pula 
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seperti indikator pengetahuan yang telah dibahas sebelumnya. Bahkan sebesar 
141 frekuensi secara total responden setuju atas pernyataan-pernyataan dalam 
kuesioner. Walaupun terdapat respon negatif yang dengan interpretasi tidak 
setuju atas pernyataan yang disediakan, tetapi frekuensi dari respon tersebut 
sangatlah sedikit, yakni hanya 1, sedangkan kecenderungan respon positif juga 
diperkuat oleh tingginya respon dengan interpretasi sangat setuju sebesar 83 
atas pernyataan-pernyataan yang mengukur keterampilan kerja dosen akuntansi 
Universitas Hasanuddin sebagai akuntan pendidik. 
4.5.3 Indikator Sikap/Perilaku 
Tabel 4.8 
Frekuensi Jawaban Mengenai Sikap/Perilaku 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Sikap akuntan pendidik yang 
mencerminkan perilaku yang 
mendukung proses pembelajaran 
- - 4 19 17 40 
2. Karakteristik pribadi akuntan pendidik 
berdampak terhadap kualitas kerja yang 
dihasilkan 
- 10 9 19 2 40 
3. Akuntan pendidik harus mandiri untuk 
belajar lebih lanjut (mengembangkan 
diri) dan berfikir secara logis dan analitis 
untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang dihadapi secara profesional 
- 1 4 22 13 40 
4. Menjunjung tinggi norma moral, norma 
hukum, norma sopan santun dan etika 
profesi 
- - 4 26 10 40 
5. Mempunyai etos kerja yang tinggi dan 
melaksanakan usaha terbaiknya dalam 
setiap kegiatan. 
- - 1 21 18 40 
6. Mengembangkan kejujuran, 
kedisiplinan, keingintahuan, dayakritis, 
kepercayaan diri, kemandirian, 
kematangan emosi, kooperatif, 
dapatdipercaya, dan empatik bagi 
seorang akuntan pendidik 
- - 3 21 16 40 
Total 0 11 25 128 76  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Tabel di atas menguraikan mengenai persepsi mahasiswa secara 
kuantitatif atas sikap/perilaku dosen akuntansi di Universitas Hasanuddin. 
Berdasarkan tabel tersebut, mahasiswa memersepsikan bahwa dosen akuntansi 
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di Universitas Hasanuddin memiliki sikap/perilaku yang positif dan sesuai dengan 
profesinya sebagai akuntan pendidik. Hal tersebut terbukti dari tingginya 
frekuensi interpretasi setuju dan sangat setuju atas pernyataan-pernyataan yang 
diberikan melalui kuesioner, yakni masing-masing sebesar 128 dan 76, 
sedangkan hanya terdapat 11 frekuensi persepsi mahasiswa yang menganggap 
bahwa dosen memiliki sikap yang negatif. Walaupun demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dosen akuntansi di Universitas Hasanuddin ialah baik. 
4.6 Analisis Data Deskriptif (Mean/Rata-rata) 
4.5.1 Pengetahuan 
Tabel 4.9 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X1.1 40 2.00 5.00 4.1000 
X1.2 40 2.00 5.00 4.0250 
X1.3 40 2.00 5.00 4.0250 
X1.4 40 2.00 5.00 4.1000 
X1.5 40 2.00 5.00 3.8750 
Valid N (listwise) 40    
     Sumber: Output SPSS V.20 
Tabel 4.4 menguraikan rata-rata persepsi mahasiswa (responden) atas 
masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai kompentensi akuntan 
pendidik (dosen) dengan melihat pada indikator pengetahuan dosen. Data 
menggambarkan bahwa dari lima item pernyataan indikator pengetahuan dalam 
kuesioner, empat diantaranya memiliki rata-rata sebesar 4, yakni item pertama 
sampai keempat, sedangkan item pernyataan yang terakhir memiliki rata-rata 
sebesar 3,8750. 
Dapat dilihat pada lampiran kuesioner, skala interpretasi dalam 
kuesioner ialah 1 sampai 5. Skala tersebut berdasarkan karakteristik 
interpretasinya dapat dibagi menjadi dua arah, yakni arah negatif dan arah 
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positif, di mana 1 dan 2 merupakan interpretasi dengan arah negatif, sedangkan 
3, 4, dan 5 merupakan interpretasi dengan arah positif. Walaupun jika melihat 
skor minimum masih terdapat skor 2 yang merefleksikan bahwa terdapat 
responden yang merespon tidak setuju, tetapi karena kecenderungan nilai 
maksimum yang tinggi frekuensinya seperti yang telah dijelaskan pada sub bab 
sebelumnya, maka nilai rata-rata persepsi dari item-item pernyataan yang 
diberikan kepada mahasiswa bergerak ke arah positif dengan rata-rata 4 dan 
3,875. Artinya ialah, data persepsi mahasiswa mengenai pengetahuan akuntan 
pendidik yang diuraikan pada tabel 4.4 memiliki karakteristik atau arah yang 
positif. Jadi, dapat disimpulkan untuk indikator pengetahuan bahwa akuntan 
pendidik di Universitas Hasanuddin, dipersepsikan oleh mahasiswa memiliki 
pengetahuan yang baik dan sesuai dengan profesinya sebagai akuntan pendidik. 
4.5.2 Keterampilan Kerja 
Tabel 4.10 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X2.1 40 2.00 5.00 4.1750 
X2.2 40 2.00 5.00 3.9500 
X2.3 40 3.00 5.00 4.0000 
X2.4 40 3.00 5.00 4.1500 
X2.5 40 2.00 5.00 4.1750 
X2.6 40 3.00 5.00 4.3500 
Valid N (listwise) 40    
     Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.5 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
keterampilan kerja akuntan pendidik. Berdasarkan data tersebut, hanya item 
pernyataan kedua yang memiliki rata-rata sebesar 3,95, sedangkan yang lainnya 
memiliki rata-rata sebesar 4 sampai 4,35. Walaupun demikian, rata-rata persepsi 
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3,95 dapat diartikan sebagai persepsi yang memiliki kecenderungan rata-rata 4 
jika diasumsikan dengan asumsi pembulatan. Jadi, secara keseluruhan data, 
maka dapat disimpulkan untuk persepsi mahasiswa terhadap keterampilan kerja 
akuntan pendidik di Universitas Hasanuddin ialah baik. 
4.5.3 Sikap/Perilaku 
Tabel 4.11 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X3.1 40 2.00 5.00 3.9500 
X3.2 40 3.00 5.00 4.0750 
X3.3 40 3.00 5.00 4.1750 
X3.4 40 3.00 5.00 4.0000 
X3.5 40 3.00 5.00 4.0750 
X3.6 40 2.00 5.00 4.1250 
Valid N (listwise) 40    
     Sumber: Output SPSS V.20 
Seperti indikator persepsi mahasiswa atas pengetahuan dan keterampilan 
kerja akuntan pendidik yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, tabel 4.6 
yang menguraikan persepsi mahasiswa mengenai sikap/perilaku juga memiliki 
karakteristik data seperti indikator-indikator sebelumnya. Dapat dilihat pada tabel 
4.6 bahwa rata-rata persepsi mahasiswa mengenai sikap/perilaku akuntan 
pendidik berkisar antara 3,95 sampai 4,175. Artinya ialah mahasiswa 
menganggap akuntan pendidik (dosen) di Universitas Hasanuddin memiliki 
sikap/perilaku yang baik, baik itu dalam proses perkuliahan di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
4.7 Penjelasan Hasil Analisis 
Akuntan pendidik dapat dikatakan sebagai profesi yang memiliki tanggung 
jawab yang sangat besar, karena mereka bertanggung jawab atas kualitas 
peserta didik mereka dalam bidang akuntansi. Akuntan pendidik yang berkualitas 
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secara teoretis akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. 
Mengingat begitu krusialnya bidang akuntansi dalam dunia pekerjaan dan usaha, 
maka para akuntan pendidik dituntut untuk benar-benar memiliki kompetensi 
yang baik agar tidak terjadi hal-hal yang negatif yang dilakukan oleh peserta 
didiknya dalam proses akuntansi. 
Dari hasil analisis statistik yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui 
bahwa kompetensi akuntan pendidik di Universitas Hasanuddin, baik itu dari 
indikator pengetahuan yang dimiliki akuntan pendidik, keterampilan kerja, 
maupun sikap/perilaku, Rata-rata dipersepsikan oleh mahasiswa akuntansi 
Universitas Hasanuddin dengan baik. Fakta tersebut tergambarkan melalui 
analisis distribusi frekuensi dan deskriptif rata-rata (mean), di mana berdasarkan 
nilai mean, pengetahuan memiliki kisaran mean 3,8750 – 4,1, keterampilan kerja 
dengan kisaran mean 3,95 – 4,35, dan sikap/perilaku dengan kisaran 3,95 – 
4,175. Oleh karena itu, maka dapat dikatakan bahwa akuntan pendidik memiliki 
kompetensi yang baik berdasarkan persepsi mahasiswa akuntansi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Dapat dilihat pada lampiran kuesioner, bahwa terdapat lima skala yang 
digunakan. Skala tersebut berdasarkan karakterisktik interpretasinya dapat dibagi 
berdasarkan dua arah, yakni arah positif (skor 5, 4, dan 3) dan arah negatif (skor 
2 dan 1). Jadi, kisaran mean masing-masing variabel yang diterangkan 
sebelumnya dapat dilihat berada pada arah yang positif, kemudian diperkuat 
dengan melihat distribusi frekuensi di mana data cenderung terdistribusi pada 
skor 4 dan 5 dengan frekuensi yang tinggi. Hasil analisis tersebut merupakan 
refleksi dari fakta di lapangan mengenai persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 
kompetensi akuntan pendidik di Universitas Hasanuddin. 
 
 
41 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data secara statistik pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memersepsikan akuntan pendidik 
telah memiliki kompetensi yang baik dengan indikator pengetahuan yang dimiliki 
akuntan pendidik, keterampilan kerja akuntan pendidik, sikap/perilaku akuntan 
pendidik. 
5.2 Saran 
Akuntan Pendidik disarankan oleh peneliti untuk dapat terus meningkatkan 
kompetensi sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
atau peserta didik dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis variabel lain yang 
berkaitan dan mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap etika akuntan 
pendidik, serta menggunakan pendekatan penelitian secara kualitatif atau mix 
method. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai beberapa kelemahan yang 
membatasi kesempurnaannya. Keterbatasan ini perlu lebih diperhatikan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner, hal ini 
memungkinkan terjadinya kekurangan karena responden cenderung 
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kurang memberikan jawaban-jawaban dengan benar karena ia ingin 
dinilai baik di mata peneliti. 
2. Penelitian ini hanya merupakan studi kasus yang hasilnya tidak 
mengeneralisasikan persepsi atas kompetensi akuntan pendidik pada 
subyek lain. 
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KUESIONER PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI ATAS KOMPETENSI 
AKUNTAN PENDIDIK DI JURUSAN AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
 
Rekan-rekan Mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar  
yang terhormat, 
 
Saya adalah salah satu mahasiswa pada Universitas Hasanuddin 
Makassar yang sedang melakukan penelitian mengenai ”Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi atas Akuntan Pendidik Di Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddine.” 
Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan 
kesediaan rekan-rekan agar bisa membantu saya untuk mengisi kuesioner di 
bawah ini. Semua pernyataan atau pertanyaan berkaitan dengan persepsi 
atau tanggapan anda mengenai persepsi mahasiswa akuntansi atas 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh Akuntan Pendidik (Studi Kaus pada 
Mahasiswa Ekonomi UNHAS). 
Saya mengharapkan agar angket ini diisi seobjektif mungkin dan 
terima kasih atas partisipasi Anda. 
 
 Hormat saya, 
 
A. MOCH. RHEZDY TS 
  
48 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Lengkapilah identitas diri Anda pada  bagian awal kuesioner ini 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut Anda untuk setiap 
pernyataan yang diberikan. Berikan tanda (X) pada jawaban yang Anda 
pilih  
3. Semua pertanyaan harus dijawab   
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin : 
     Pria 
Wanita 
2. Usia anda : 
18 – 19 tahun 
20 – 21 tahun 
22 – 23 tahun 
Diatas 24 tahun 
PENILAIAN ANDA 
Berikut ini penilaian anda atau tanggapan anda mengenai Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi atas Kompetensi yang harus dimiliki oleh Akuntan 
Pendidik (Studi Kasus pada Mahasiswa Ekonomi Unhas). Mohon anda 
memberi tanda silang (X) nomor yang disediakan sesuai dengan penilaian 
anda dalam menilai setiap item pertanyaan. 
Pengukuran:  
a. Sangatsetuju  =5 
b. Setuju  =4 
c. CukupSetuju  =3 
d. Tidaksetuju  =2 
e. Sangattidaksetuju  =1 
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 VARIABEL KOMPETENSI 
1)  INDIKATOR PENGETAHUAN (X1) 
 
 
No. 
1 
 
Uraian 
 
Tanggapan 
STS TS CS S SS 
1. Akuntan Pendidik harus memahami dasar-
dasar ilmu ekonomi, manajemen dan 
akuntansi 
     
2. Memahami pentingnya penelitian dan 
pengembangan terus menerus dalam disiplin 
akuntansi 
     
3. Memahami konsep, teori dan praktik 
akuntansi 
     
4. Pengetahuan yang dimiliki dapat 
mempengaruhi pembentukan kualitas kerja  
     
5. Seorang akuntan pendidik harus mempunyai 
intelejensi, daya pikir dan penguasaan ilmu 
akuntansi yang diajarkan kepada mahasiswa  
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2) INDIKATOR KETERAMPILAN KERJA (X2) 
 
 
No. 
1 
 
Uraian 
Tanggapan 
STS TS CS S SS 
1. Keterampilan yang dimiliki akuntan pendidik 
dapat membantu menyelesaikan 
pembelajaran yang bersifat teknis 
     
2. Keterampilan yang dimiliki akuntan pendidik 
dapat meningkatkan kecakapan untuk 
memanfaatkan kesempatan dalam 
pencapaian tujuan lembaga pendidikan 
     
3. Akuntan pendidik mampu menguasai 
metode penelitian dan pengembangan 
akuntansi 
     
4. Akuntan pendidik menguasai teknologi 
informasi dan mampu mengembangkan 
sistem (informasi) akuntansi 
     
5. Akuntan pendidik menguasai bidang 
manajemen keuangan yang terkait dengan 
profesi akuntansi 
     
6. Aplikasi teknik-teknik akuntansi dalam dunia 
kerja 
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3)  INDIKATOR SIKAP/PERILAKU (X3) 
 
 
No. 
1 
 
Uraian 
Tanggapan 
STS TS CS S SS 
1. Sikap akuntan pendidik yang mencerminkan 
perilaku yang mendukung proses 
pembelajaran 
     
2. Karakteristik pribadi akuntan pendidik 
berdampak terhadap kualitas kerja yang 
dihasilkan 
     
3. Akuntan pendidik harus mandiri untuk belajar 
lebih lanjut (mengembangkan diri) dan 
berfikir secara logis dan analitis untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi secara profesional 
     
4. Menjunjung tinggi norma moral, norma 
hukum, norma sopan santun dan etika 
profesi 
     
5. Mempunyai etos kerja yang tinggi dan 
melaksanakan usaha terbaiknya dalam 
setiap kegiatan. 
     
6. Mengembangkan kejujuran, kedisiplinan, 
keingintahuan, dayakritis, kepercayaan diri, 
kemandirian, kematangan emosi, kooperatif, 
dapatdipercaya, dan empatik bagi seorang 
akuntan pendidik 
     
Sumber :http://feb.ub.ac.id/jurusan-akuntansi/kompetensi-aktan-pendidik 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 20 50.0 50.0 50.0 
Perempuan 20 50.0 50.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 s/d 19 tahun 2 5.0 5.0 5.0 
20 s/d 21 tahun 10 25.0 25.0 30.0 
22 s/d 23 tahun 22 55.0 55.0 85.0 
Di atas 24 tahun 6 15.0 15.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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FREKUENSI  JAWABAN X1 
FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup Setuju 7 17.5 17.5 20.0 
Setuju 19 47.5 47.5 67.5 
Sangat Setuju 13 32.5 32.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup Setuju 8 20.0 20.0 22.5 
Setuju 20 50.0 50.0 72.5 
Sangat Setuju 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup Setuju 8 20.0 20.0 22.5 
Setuju 20 50.0 50.0 72.5 
Sangat Setuju 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup Setuju 4 10.0 10.0 12.5 
Setuju 25 62.5 62.5 75.0 
Sangat Setuju 10 25.0 25.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0 
Cukup Setuju 8 20.0 20.0 25.0 
Setuju 23 57.5 57.5 82.5 
Sangat Setuju 7 17.5 17.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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FREKUENSI  JAWABAN X2 
FREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Setuju 20 50.0 50.0 52.5 
Sangat Setuju 19 47.5 47.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 3 7.5 7.5 7.5 
Setuju 18 45.0 45.0 52.5 
Sangat Setuju 19 47.5 47.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup Setuju 1 2.5 2.5 5.0 
Setuju 24 60.0 60.0 65.0 
Sangat Setuju 14 35.0 35.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 6 15.0 15.0 15.0 
Setuju 23 57.5 57.5 72.5 
Sangat Setuju 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 2 5.0 5.0 5.0 
Setuju 27 67.5 67.5 72.5 
Sangat Setuju 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 2 5.0 5.0 5.0 
Setuju 29 72.5 72.5 77.5 
Sangat Setuju 9 22.5 22.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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FREKUENSI  JAWABAN X3 
FREQUENCIES VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 4 10.0 10.0 10.0 
Setuju 19 47.5 47.5 57.5 
Sangat Setuju 17 42.5 42.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 10 25.0 25.0 25.0 
Cukup Setuju 9 22.5 22.5 47.5 
Setuju 19 47.5 47.5 95.0 
Sangat Setuju 2 5.0 5.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup Setuju 4 10.0 10.0 12.5 
Setuju 22 55.0 55.0 67.5 
Sangat Setuju 13 32.5 32.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 4 10.0 10.0 10.0 
Setuju 26 65.0 65.0 75.0 
Sangat Setuju 10 25.0 25.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 1 2.5 2.5 2.5 
Setuju 21 52.5 52.5 55.0 
Sangat Setuju 18 45.0 45.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
X3.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup Setuju 3 7.5 7.5 7.5 
Setuju 21 52.5 52.5 60.0 
Sangat Setuju 16 40.0 40.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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VALIDITAS 
PENGETAHUAN (x1) 
NONPAR CORR 
  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 
  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Pengetahuan 
Spearman's rho 
X1.1 
Correlation Coefficient 1.000 .522
**
 .671
**
 .275 .226 .756
**
 
Sig. (2-tailed) . .001 .000 .086 .160 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
X1.2 
Correlation Coefficient .522
**
 1.000 .294 .309 .423
**
 .698
**
 
Sig. (2-tailed) .001 . .065 .052 .007 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
X1.3 
Correlation Coefficient .671
**
 .294 1.000 .367
*
 .272 .731
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .065 . .020 .090 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
X1.4 
Correlation Coefficient .275 .309 .367
*
 1.000 .479
**
 .643
**
 
Sig. (2-tailed) .086 .052 .020 . .002 .000 
N 40 40 40 40 40 40 
X1.5 
Correlation Coefficient .226 .423
**
 .272 .479
**
 1.000 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .160 .007 .090 .002 . .000 
N 40 40 40 40 40 40 
Pengetahuan 
Correlation Coefficient .756
**
 .698
**
 .731
**
 .643
**
 .641
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 . 
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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KETERAMPILAN (x2) 
NONPAR CORR 
  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 
  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Keterampilan Kerja 
Spearman's rho 
X2.1 
Correlation Coefficient 1.000 .556
**
 .384
*
 .175 .277 .181 .646
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 .014 .280 .083 .263 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X2.2 
Correlation Coefficient .556
**
 1.000 .374
*
 .173 .441
**
 .283 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .000 . .017 .285 .004 .077 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X2.3 
Correlation Coefficient .384
*
 .374
*
 1.000 .385
*
 .385
*
 .304 .732
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .017 . .014 .014 .056 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X2.4 
Correlation Coefficient .175 .173 .385
*
 1.000 .230 .167 .573
**
 
Sig. (2-tailed) .280 .285 .014 . .154 .303 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X2.5 
Correlation Coefficient .277 .441
**
 .385
*
 .230 1.000 .133 .617
**
 
Sig. (2-tailed) .083 .004 .014 .154 . .413 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X2.6 
Correlation Coefficient .181 .283 .304 .167 .133 1.000 .495
**
 
Sig. (2-tailed) .263 .077 .056 .303 .413 . .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 
Keterampilan Kerja 
Correlation Coefficient .646
**
 .750
**
 .732
**
 .573
**
 .617
**
 .495
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 . 
N 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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SIKAP/PERILAKU (X3) 
NONPAR CORR 
  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 
  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Sikap/Perilaku 
Spearman's rho 
X3.1 
Correlation Coefficient 1.000 .650
**
 .693
**
 .263 .286 .365
*
 .852
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .101 .074 .021 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X3.2 
Correlation Coefficient .650
**
 1.000 .330
*
 -.006 .176 .287 .674
**
 
Sig. (2-tailed) .000 . .037 .970 .278 .073 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X3.3 
Correlation Coefficient .693
**
 .330
*
 1.000 .198 .277 .363
*
 .726
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .037 . .221 .083 .021 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X3.4 
Correlation Coefficient .263 -.006 .198 1.000 .334
*
 .281 .489
**
 
Sig. (2-tailed) .101 .970 .221 . .035 .079 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X3.5 
Correlation Coefficient .286 .176 .277 .334
*
 1.000 .288 .530
**
 
Sig. (2-tailed) .074 .278 .083 .035 . .072 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X3.6 
Correlation Coefficient .365
*
 .287 .363
*
 .281 .288 1.000 .621
**
 
Sig. (2-tailed) .021 .073 .021 .079 .072 . .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
Sikap/Perilaku 
Correlation Coefficient .852
**
 .674
**
 .726
**
 .489
**
 .530
**
 .621
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 . 
N 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
52 
 
 
RELIABILITAS 
PENGETAHUAN (X1) 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.795 6 
 
KETERAMPILAN (X2) 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.753 7 
 
SIKAP/PERILAKU (X3) 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.759 7 
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DESKRIPTIF MEAN PER INDIKATOR 
DESCRIPTIVES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
  /STATISTICS=MEAN MIN MAX. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X1.1 40 2.00 5.00 4.1000 
X1.2 40 2.00 5.00 4.0250 
X1.3 40 2.00 5.00 4.0250 
X1.4 40 2.00 5.00 4.1000 
X1.5 40 2.00 5.00 3.8750 
Valid N (listwise) 40    
 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
  /STATISTICS=MEAN MIN MAX. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X2.1 40 3.00 5.00 4.4500 
X2.2 40 3.00 5.00 4.4000 
X2.3 40 2.00 5.00 4.2750 
X2.4 40 3.00 5.00 4.1250 
X2.5 40 3.00 5.00 4.2250 
X2.6 40 3.00 5.00 4.1750 
Valid N (listwise) 40    
 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
  /STATISTICS=MEAN MIN MAX. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
X3.1 40 3.00 5.00 4.3250 
X3.2 40 2.00 5.00 3.3250 
X3.3 40 2.00 5.00 4.1750 
X3.4 40 3.00 5.00 4.1500 
X3.5 40 3.00 5.00 4.4250 
X3.6 40 3.00 5.00 4.3250 
Valid N (listwise) 40    
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DESKRIPTIF MEAN KUMULATIF 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X2 X3 
  /STATISTICS=MEAN MIN MAX. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Pengetahuan 40 10.00 25.00 20.1250 
Keterampilan Kerja 40 21.00 30.00 25.6500 
Sikap/Perilaku 40 20.00 29.00 24.7250 
Valid N (listwise) 40    
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R X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 X3.1 X.3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 JK U 
1 2 2 2 2 2 10 5 4 4 4 3 4 24 4 2 4 4 4 4 22 2 2 
2 5 4 4 3 3 19 5 4 4 4 4 4 25 4 3 4 4 5 5 25 2 3 
3 5 4 5 4 3 21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 5 26 1 3 
4 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 4 4 27 4 3 4 4 5 4 24 2 3 
5 5 4 5 4 4 22 5 3 5 5 4 4 26 4 3 4 3 3 5 22 1 3 
6 4 4 4 3 3 18 5 5 4 5 4 4 27 4 4 4 4 5 5 26 2 4 
7 4 5 3 4 4 20 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 4 28 2 3 
8 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 23 1 3 
9 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 4 4 24 4 2 4 4 4 4 22 2 3 
10 5 5 5 3 4 22 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 4 4 23 2 3 
11 3 3 3 4 4 17 5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 5 4 25 2 3 
12 4 5 4 5 4 22 5 5 4 5 4 5 28 5 4 5 5 5 5 29 2 3 
13 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 5 25 1 2 
14 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 5 28 5 3 5 5 5 5 28 1 2 
15 5 4 5 5 4 23 4 4 4 3 4 4 23 4 3 4 4 4 4 23 2 3 
16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 4 25 4 2 4 4 4 4 22 1 4 
17 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 4 4 22 3 2 4 4 4 3 20 1 3 
18 4 3 3 4 4 18 4 5 4 4 4 4 25 5 4 5 5 5 4 28 1 2 
19 3 4 3 4 4 18 5 5 5 5 5 4 29 5 4 4 5 5 5 28 1 4 
20 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 4 24 4 2 4 4 4 4 22 2 3 
21 3 3 3 4 4 17 4 3 4 4 4 4 23 4 2 4 4 4 4 22 1 3 
22 4 5 4 4 4 21 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 5 5 28 2 2 
23 5 5 4 4 4 22 4 4 5 4 4 4 25 3 2 2 4 5 4 20 1 3 
24 3 3 4 4 4 18 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 4 5 5 28 2 4 
25 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 24 3 2 3 4 4 4 20 2 3 
26 3 3 3 4 2 15 5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 5 5 26 1 3 
27 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 3 4 23 4 2 4 5 4 4 23 2 1 
28 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 23 1 4 
29 5 4 4 4 4 21 4 4 3 3 4 5 23 3 2 3 5 5 4 22 2 3 
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30 4 4 5 4 5 22 4 3 2 4 4 4 21 4 4 3 4 4 3 22 1 3 
31 5 4 4 4 4 21 5 5 4 3 4 3 24 5 3 5 4 5 5 27 2 3 
32 5 5 4 5 5 24 4 5 4 5 5 4 27 5 4 5 3 5 4 26 2 3 
33 4 4 4 5 4 21 5 4 5 4 5 4 27 5 4 5 4 5 4 27 1 2 
34 4 5 4 4 3 20 4 5 5 5 4 4 27 5 4 5 4 4 4 26 2 1 
35 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 4 25 5 5 3 3 4 3 23 1 3 
36 4 3 5 5 4 21 5 5 5 3 4 5 27 5 5 4 4 4 5 27 1 2 
37 4 4 5 4 5 22 4 4 5 5 4 5 27 5 4 5 5 4 5 28 2 2 
38 3 4 3 4 5 19 5 5 4 3 5 4 26 5 3 5 4 5 5 27 1 4 
39 4 4 4 4 3 19 5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 5 4 5 27 1 2 
40 4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 5 4 27 5 4 5 4 4 4 26 1 2 
 
 
